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BAB IV

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI

4.1 Implementasi

Implementasi perangkat lunak ini berupa aplikasi pemrograman yang
menerapkan metode Fuzzy, dipadukan dengan Sistem Informasi Geografis untuk
menentukan lokasi budidaya burung walet yang baru dalam rangka

pengembangan budidaya burung walet.

Perangkat lunak ini dibuat dengan menggunakan bahasa pemrograman
Visual Basic 6.0 yang didukung dengan Komponen MapObject2.2 serta ESRI
ArcView3d.1 vyang dijalankan pada Sistem Operasi Windows. Penulis
menggunakan MapObject2.2  karena merupakan bagian yang berhubungan

dengan pengolahan data peta pada ESRI ArcView.

4.1.1. Kebutuhan Sistem
Aplikasi ini telah diujicobakan dengan spesifikasi perangkat lunak
(software) dan perangkat keras (hardware) sebagai berikut:
1. Sistem Operasi dan perangkat lunak:
e Sistem Operasi Windows 9x dan Xp
¢ Microsoft Access 9X dan XP
e ESRI ArcView v3.1
2. Perangkat keras :
e Prosesor Intel Pentium 4 S333

e Harddisk kapasitas 20 GB
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e Memori DDR 256 MB
e VGACard Nvidia Riva TNT2 Memori 128 MB
e Monitor GTC 15 Inch

e Mouse dan keyboard

4.1.2. Instalasi Program dan Pengaturan Sistem
Untuk menjalankan Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Lokasi
Budidaya Burung Walet, dibutuhkan perangkat lunak yang sudah terinstall.
Adapun tahapan instalasi dan pengaturan (setting) sistem yang diperlukan yaitu :
1. Install Sistem Operasi Windows 9X atau XP
2. Install Esri ArcView 3.1
3. Install Component MapObject2.2
4. Persiapan peta dasar
Peta dasar yang perlu dipersiapkan di View adalah:
e Peta wilayah Bali, digunakan sebagai peta dasar, merupakan peta pembagian
wilayah admnistrasi Bali.
e Peta kecamatan, digunakan sebagai peta dasar, merupakan peta pembagian
wilayah kecamatan.
e Peta kabupaten, digunakan sebagai peta dasar, merupakan peta pembagian
wilayah kabupaten.
e Peta Curah Hujan, digunakan sebagai peta dasar, merupakan peta curah hujan
di Bali.
e Peta Pantai, digunakan sebagai peta dasar, merupakan peta pantai di Bali.
e Peta Sungai, digunakan sebagai peta dasar, merupakan peta garis-garis sungai

di Bali.
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e Peta Danau, digunakan sebagai peta dasar, merupakan peta danau di Bali.
e Peta Gunung, digunakan sebagai peta dasar, merupakan peta titik gunung di

Bali.

4.1.3. Penjelasan Pemakaian Program
Setelah melakukan tahap-tahap instalasi program, pengguna yang dalam
hal ini adalah pengambil keputusan dapat berinteraksi dengan sistem melalui

form-form berikut ini yaitu :

A. Form login

n )} Login '

Gambar 4.1. Form login

Form login ini digunakan untuk mengatur hak akses pemakai sistem. hak
akses pengguna terutama admin yaitu menginputkan, mengupdate, dan
menghapus form maintenace data. Sedangkan investor hanya mendapatkan

informasi berupa keputusan lokasi budidaya burung walet yang layak.
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B. Form utama

Gambar 4.2. Form utama

Pada form utama ini terdiri atas menu : maintenance data, peta,

informasi, panduan aplikasi, dan keluar dari sistem.
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C. Form menu maintenance data

Gambar 4.3. Form menu maintenance data

Pada menu maintenance data ini merupakan menu yang berfungsi untuk
proses menambah data, mengedit data, dan menghapus data. Adapun submenu
maintenance data terdiri atas : maintenance data pengguna, maintenance data
fuzzy curah hujan, maintenance data fuzzy pantai, maintenance data fuzzy sungai,
maintenance data fuzzy danau, maintenance data fuzzy gunung, maintenance data

fuzzy dss, dan maintenance data fuzzy rule.
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C.1. Form maintenance data pengguna

sPk Per i) |

- - R | A T S el
Maintenance Data @ A

Gambar 4.4. Form Maintenance Data Pengguna

Form maintenance data pengguna digunakan sebagai proses untuk
menambah, mengedit data dan menghapus data pengguna yaitu nama pengguna
dan password. Adapun fasilitas tombol yang ada pada form maintenance data
pengguna terdiri atas : tombol simpan untuk menyimpan data, tombol edit untuk
mengupdate data yang telah dirubah, tombol cari untuk mencari data pengguna
yang ada apakah ada dalam database, tombol hapus untuk menhapus data
pengguna agar tidak memiliki hak akses ke aplikasi, dan tombol kembali ke menu

untuk proses kembali ke menu maintenance data.
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C.2.  Form maintenance data fuzzy curah hujan

SPK Penentuan Lokasi Budidaya Burung Walet Dengan Me

laintenance Data Fuzzy Curah Hujan

1D Fuzzy Curah Hujah | Bahasa Fuzzy Nllal Minimal Nilai Center Nilai b aximal

1| Sedikit Lembab
Eér\_embrab Sedang ‘
3|Sangat Lembah
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Gambar 4.5. Form maintenance data fuzzy curah hujan

Form maintenance data fuzzy curah hujan digunakan sebagai proses
untuk menambah, mengedit data dan menghapus data fuzzy curah hujan yaitu
bahasa fuzzy curah hujan, nilai minimal, nilai center, nilai maximal. Adapun
fasilitas penyimpanan data langsung dilakukan dalam tabel tersebut dengan
mengetikkan data yang diinginkan, setelah itu tekan enter. Proses mengedit data
langsung dilakukan pada kolom dimana data tersebut berada. Sedangkan Proses
menghapus data hanya dengan mengklik baris record data yang dituju dilanjutkan
dengan menekan tombol delete pada keyboard. tombol kembali ke menu untuk

proses kembali ke menu maintenance data.
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C.3. Form maintenance data fuzzy pantai

Hilai Mirimal Nilai Center JN\Ia\ M aximal

1 ‘Sangal Dekat [ul}

2 Dekat Sedang 50/
3| Kurang Dekat |

Gambar 4.6. Form maintenance data fuzzy pantai

Form maintenance data fuzzy pantai digunakan sebagai proses untuk
menambah, mengedit data dan menghapus data fuzzy pantai yaitu bahasa fuzzy
pantai, nilai minimal, nilai center, nilai maximal. Adapun fasilitas penyimpanan
data langsung dilakukan dalam tabel tersebut dengan mengetikkan data yang
diinginkan, setelah itu tekan enter. Proses mengedit data langsung dilakukan pada
kolom dimana data tersebut berada. Sedangkan proses menghapus data hanya
dengan mengklik baris record data yang dituju dilanjutkan dengan menekan
tombol delete pada keyboard. Tombol kembali ke menu untuk proses kembali ke

menu maintenance data.



58

C.4.Form maintenance data fuzzy sungai

SPK Penentuan Lokasi Budidaya Burung Walet Dengan Menggunakan 1 ﬂh

+ Maintenance Data Fuzzy Sungai

|0 Fuzzy Sungai Bahaza Fuzzy INi\a\ il Milai Center INMa\ b axirnal

1 .Sangat Dekat
2| Dekat Sedang
3| Kurang Dekat

Record 4] 4] T of3 k)

- E Kembali Ke Meny

Gambar 4.7. Form maintenance data fuzzy sungai

Form maintenance data fuzzy sungai digunakan sebagai proses untuk
menambah, mengedit data dan menghapus data fuzzy sungai yaitu bahasa fuzzy
sungai, nilai minimal, nilai center, nilai maximal. Adapun fasilitas penyimpanan
data langsung dilakukan dalam tabel tersebut dengan mengetikkan data yang
diinginkan, setelah itu tekan enter. Proses mengedit data langsung dilakukan pada
kolom dimana data tersebut berada. Sedangkan proses menghapus data hanya
dengan mengklik baris record data yang dituju, dilanjutkan dengan menekan
tombol delete pada keyboard. Tombol kembali ke menu untuk proses kembali ke

menu maintenance data.
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C.5. Form maintenance data fuzzy danau

) 888

D )

D Fuzay Danau Bahasa Fuzzy Nilai Minimal Nilai Center [ it Maimal
= 1

| | | |
2| Dekat Sedang | 20 50 a0
3 Kurang Dekat 40 100, 100
» 1 Sangat Dekat a 0 B0

Recod 14| ][ 3 of3 b [k

Gambar 4.8. Form maintenance data fuzzy danau

Form maintenance data fuzzy danau digunakan sebagai proses untuk
menambah, mengedit data dan menghapus data fuzzy danau yaitu bahasa fuzzy
danau, nilai minimal, nilai center, nilai maximal. Adapun fasilitas penyimpanan
data langsung dilakukan dalam tabel tersebut dengan mengetikkan data yang
diinginkan, setelah itu tekan enter. Proses mengedit data langsung dilakukan pada
kolom dimana data tersebut berada. Sedangkan Proses menghapus data hanya
dengan mengklik baris record data yang dituju dilanjutkan dengan menekan
tombol delete pada keyboard. Tombol kembali ke menu untuk proses kembali ke

menu maintenance data.
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C.6. Form maintenance data fuzzy gunung

I\D Fuzzy Gunung Bahasa Fuzzy Milai Minimal Milai Center |Ni\a\ b awimal

1:Sangal Dekat | D.
2 Dekat Sedang 70
3|Kurang Dekat

Gambar 4.9. Form maintenance data fuzzy gunung

Form maintenance data fuzzy gunung digunakan sebagai proses untuk
menambah, mengedit data dan menghapus data fuzzy gunung yaitu bahasa fuzzy
gunung, nilai minimal, nilai center, nilai maximal. Adapun fasilitas penyimpanan
data langsung dilakukan dalam tabel tersebut dengan mengetikkan data yang
diinginkan, setelah itu tekan enter. Proses mengedit data langsung dilakukan pada
kolom dimana data tersebut berada. Sedangkan Proses menghapus data hanya
dengan mengklik baris record data yang dituju dilanjutkan dengan menekan
tombol delete pada keyboard. Tombol kembali ke menu untuk proses kembali ke

menu maintenance data.
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C.7. Form maintenance data fuzzy DSS

ung Walet Dengan Menggunakan Teknologi GIS dan Metode Fuzzy

Maintenance Data Fuzzy DSS

]ID Fuzzy DSS Bahasa Fuzzy JNiIai Minimal Hilai Certer JNiIai Maximal

1 ‘Sangal Baik a
2 Cukup Baik 50
3| Tidak Baik.

Gambar 4.10. Form maintenance data fuzzy DSS

Form maintenance data fuzzy DSS digunakan sebagai proses untuk
menambah, mengedit data dan menghapus data fuzzy DSS (data suport system)
yaitu bahasa fuzzy DSS, nilai minimal, nilai center, nilai maximal. Adapun fasilitas
penyimpanan data langsung dilakukan dalam tabel tersebut dengan mengetikkan
data yang diinginkan, setelah itu tekan enter. Proses mengedit data langsung
dilakukan pada kolom dimana data tersebut berada. Sedangkan Proses menghapus
data hanya dengan mengklik baris record data yang dituju dilanjutkan dengan
menekan tombol delete pada keyboard. Tombol kembali ke menu untuk proses

kembali ke menu maintenance data.
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C.8. Form maintenance data fuzzy rule

) -

SPK Penentuan Lokasi Budidaya Burung Walet Dengan Menggunakan Tekno Q

intenance Data ule

[10 Fuzey. [BahasaF...|ID Fuzey . [BahasaF . |ID Fuzey . [Bahasa .. |ID Fuzzy... |BahasaF . [ID Fuzzy. |BahasaF.. [ID Fuzey . [BshasaF . [4]

52 1 SediitL.. 3 KurangD... 3 KurangD... 1 SangatD... 2 Dekat Se.. 3 Tidak Baik:
25| 1 SedikitL... 3 kurang D 3 Kurang D.. 1 SangatD... 1 SangatD.. 3 Tidsk Baik
| 2| Lembab 3 Kuiang D 3| Kurang D1 1/Sangat D 1/Sangat D 2| Cukup Baik
3.5angat L. | 2 Dekalée .. 3.Kurang D. | 1 Sangat D .. 155ar;g‘atD.. | 2 Cukup Baik.
1|Sedit L. | 2/ Dekat Se.. | 3{Kurang D... | 1/SangatD...| 1|Sangat . 3/ Tidek Baik
2/ Lembab 2 Dekat Se 3 Kurang D 1 Sangat D 1 Sangat D 2 Cukup Balk E
3;5angatL. | 1/ 5angat D .. 1;5ang:at.D.. | 1 Sané;alD .. 2:Deka‘tSe.. | 1/5angat B... |
1! Sedikit L. 2 Dekat Se, 1 Sangat D 1 Sangat D 2 Dekat Se. 3 Tidak Baik
2|Lembab ... 1/Sangat D... 1|Sangat D.. 1/SangatD... 2{Dekat Se... 2| Culeup B aik|
3 GangatL.. | 3 KurangD...| 3 KuangD..,| 1 SangatD..| 1 GangatD..,| 2 Cukup Baik|

1| Sedikit L 1 Sangal D 1|Sangat D 1 Sangal D 2| Dekat Se. 3 Tidak Baik
3:Sangat L. | 2 Dekat Se. .. Z:Dek.a.tSe.. | 1 Sangat D .. 1;5angatD.. | 2 Culeup Balk:‘ 3
1) SediitL.. | 3 Kurang D...| 2\ DekatSe.. | 1/5angat D...| 1|5angat D...| 3 Tidak Bak |
2 Lembah 2 Dekat e 2 Dekat e 1 Sangat D 1 Sangat D 2 Cukup Baik
12] 3|SangatL... | 1/SangatD...| 2|Dekat Se... | 1/SangatD...| 1|SangatD...| 2| Cukup Baik [+ |

Record 4] 417203 of 243 b [p1p¥]

+ E Kembali Ke Menu

Gambar 4.11. Form Maintenance Data Fuzzy Rule

Form maintenance data fuzzy rule digunakan sebagai proses untuk
menambah, mengedit data dan menghapus data fuzzy rule. Adapun fasilitas
penyimpanan data langsung dilakukan dalam tabel tersebut dengan mengetikkan
data yang diinginkan, setelah itu tekan enter. Proses mengedit data langsung
dilakukan pada kolom dimana data tersebut berada. Sedangkan Proses menghapus
data hanya dengan mengklik baris record data yang dituju dilanjutkan dengan
menekan tombol delete pada keyboard. Tombol Kembali ke Menu untuk proses

kembali ke Menu Maintenance Data.
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D. Form peta analisa penentuan lokasi budidaya burung walet

) |

]
PETA PELUANG
INVESTASI

PROPINSI BALI

Konfirmasi

\?# R e R

== |

# ==
Jarak Danau : 4911 One Inch = 4100 Meters
2.1 | Jarak Gunung : 7.22[4n  Tabel Hasil Fuzzyfikasi
o = f Meters 2000 4000 OO0 8000 10000
i | Jarak Sungai : 15,59 [ 4
e B bl Hasl Keputusan
OFELETIEN: 217N ijhan Pengguna

| | Curah Hujan : |

Keputusan :

Gambar 4.12. Form peta analisa penentuan lokasi budidaya burung walet

Pada menu peta ini digunakan sebagai analisa lokasi penentuan lokasi
budidaya burung walet dengan menggunakan metode fuzzy. Adapun langkah
awalnya adalah dengan mengklik H tombol : Cari Jarak pada wilayah
yang dituju, kemudian secara otomatis akan melakukan proses spasial untuk
mencari jarak terdekat dari obyek yang telah ditentukan. Hasil pencarian tersebut
dapat dilihat oleh pengguna pada kotak teks setiap jarak dari 5 variabel tersebut.
Kemudian ke 5 jarak tersebut akan dproses secara fuzzifikasi dan dilanjutkan
dengan proses inferensi sehingga menghasilkan keputusan akhir apakah baik atau
tidaknya lokasi tersebut untuk budidaya burung walet.

Selain itu juga terdapat fasilitas untuk mengetahui hasil fuzzifikasi

dengan menekan tombol “Tabel Hasil Fuzzifikasi” dan hasil inferensi yang
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merupakan proses yang menentukan hasil keputusan akhir , dapat dilihat hasilnya
dengan menekan tombol “Tabel Keputusan Pilihan Pengguna”. Dimana pengguna
juga dapat memilih keputusan yang diinginkan untuk lokasi budidaya burung
walet dan menghapus data tersebut. Untuk mencetak data hasil keputusan tersebut

dengan menekan tombol “Ceta k Data”

D.1. Form Hasil fuzzifikasi semua variabel

) Tabel Milai Fuzzy =]

"_I.'alﬁ_gel'[_]afa'Ha;éill'Fugzﬁikaéi . AT iy

| Kgaidinat: [ - 323472,8943 " - 90320031754 =]

~ | [ Mo Lokasi Milai Cripz Bahaza Fuzzy Hilai Fuzzy
|| 1 iDanau 4,91 Sangat Dekat 0,915
2 Gunung 7as Sangat Dek.at 0,220
£ 3 Sungai 15,59 Sangat Dek.at 0,740
|| 4 Pantai 21T Sangat Dek.at 0638
|| 5 Pantai 21.7 Dekat Sedang 0,057
|- £ Curah Hujan 30 Lembab Sedang 1,000
7 Curah Hujan 30 Sangat Lembab 0,000 |-

Gambar 4.13. Form tabel hasil fuzzifikasi

Form tabel hasil fuzzifikasi digunakan sebagai informasi untuk
mengetahui hasil dari fuzzifikasi jarak terdekat dari 5 variabel. sedangkan tombol

cetak untuk data untuk mencetak hasil fuzzifikasi.
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D.1.1. Form cetak data hasil fuzzifikasi semua variabel

EZ Tabel Data Hasil Fuzzyfikasi dan Hasil Keputusan

E & Pt | & @& [100% - | (% 11 ol =
Tabel Data Hasil Fuzzyfikasi
[No | Nilai Crips | Bahasa Fuzzy | Nilai Fuzzy |
1 Danau 4m Sangat Dekat 0.ma
2 Gunung 722 Sangat Dekat 0,850
3 Sungai 15,59 Sangat Dekat 0,740
4 Pantai 217 Sangat Dekat 0638
5 Pantai 217 Dekat Zedang 0,057
&  Curah Hujan 30 Lembab Sedang 1,000
7 Curah Hujan 0 Sangat Lembab 0,000
£ >

Gambar 4.14. Form cetak data hasil fuzzifikasi semua variabel

Form ini digunakan untuk mencetak data hasil fuzzifikasi semua variabel

setelah itu tekan tombol Bl untuk cetak ke printer
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D.2. Form tabel hasil keputusan pilihan pengguna

m‘) PFilihan Pengguna ]

;}:Tabél'}\iﬁéi] 'K:e‘pu'tusan*'Piliﬁar'l.Péliﬁg_tina e v ! A T B 4
; 3 Mo | F.oordinat | Bahaza | Hilai | Kabupaten | Kecamatan | : ,'. |
7 e = 323479,8943 7 = 9092009,1754  Sangat Baik 05383 Bangi Kirtamari
v 2 ®=2794434 BEE3Y = 90829186842 Cukup Baik 05000 Tabanan B aturiti )
| 3 X =2B689369470Y = 9088461 BEEY  Cukup Baik 06317 Buleleng Seririt i
S| 4 H=320607.0873% = 90973955365 Sangat Baik 05870 Buleleng Tejakula ;

=1 il C e | i = =1

it (o e b

T
L & B 1

e

Hapuz Filihan

Gambar 4.15. Form tabel data hasil keputusan pilihan pengguna

Form data hasil keputusan pilihan pengguna digunakan sebagai
informasi untuk mengetahui hasil keputusan pilihan pengguna dengan dapat
memilih keputusan yang diinginkan untuk lokasi budidaya burung walet dan juga
dapat melakukan proses menghapus data mengenai informasi yang tidak
diinginkan. Untuk mencetak data hasil keputusan tersebut dengan menekan

tombol “Cetak Data”
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D.1.2. Form cetak data hasil keputusan pilihan pengguna

ﬁ‘i Pilihan Pengguna E]
B & pin. | Q &[00% =] g @[/ | + Bsck. + Eowae
Tabel Data Hasil Keputusan
[No | [ Nilai | Kabupaten
1 H=3234T08943Y = 90920091754 Sangat Baik 06383 Banali Kintamani
2 W=2394434 BEE3 Y = 8082918 63842 Cukup Baik 05000 Tahanan Baturiti
3 H=126B89369470% = 3088461 GEAT Cukup Baik 06317 Buleleng Seririt
4 X=328697 0873 % =9097995 5965 Sangat Baik 05870 Buleleng Tejakula
]
<] I\ 4 Sl

Gambar 4.16. Form cetak data hasil keputusan pilihan pengguna

Form ini digunakan untuk mencetak data hasil keputusan pilihan

penggunai setelah itu tekan tombol B untuk cetak ke printer



D.3. Form identify peta

Gambar 4.17. Form identify peta

m)) |dentify A esults

—
I

Location: [310620,9036466)
3 features found
Feature:

iEanin _f_j

Attributes:

DM KEC 1D = 10704

FABLUPATEM = Bangli
ADM_KEC_ =19
Featureld =8

AREA = 2645ERE00
k.CAMATAMN = Kintamani
FERIMETER = 98770.56

Theme: KEC
Shape Type: Polygon
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Form identify ini digunakan untuk mengetahui informasi layer peta yang

telah diaktifkan dengan cara menekan tombol kemudian arahkan kursor

ke lokasi yang diinginkan.
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D.4. Form update legenda

m) Symbol properties for the DAMAL laper. ]

Layer Mame; |D,.-:-.,N,.f_\.,|_|

The Single Symbal claszification dizplays all the features in a layer with the
zame zymbol,

Single I Unique | Classes | Std labels | Adv label | Elevation |

Fill Cilir: I:I I:I :Outline Calar

Style (5ol il |

Dutline width: [v Draw outines?

Gambar 4.18. Form update legenda

Form update legenda ini digunakan untuk mengetahui informasi dan
mengubah properties layer aktif, dengan cara mengarahkan kursor ke legenda
dimana terdapat layer peta yang aktif kemudian double klik maka muncul seperti

gambar 4.18.
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E. Form informasi pembuat aplikasi

&5

SPK Penentuan Lokasi Budidaya Burung Walet Dengan Men Cf

___ PetaPeluang Investasi
‘Budidaya Burung Walet di Bali

. r e tia ) e Sistem Pendukung Keputusan Untuk Penentuan Lokasi 1 53 T : b W T .‘
A L A Pengembangan Budidaya Burung Walet Dengan Menggunakan w3 L et Ll
N I Teknologi GIS dan Metode Fuzzy s N amd
| i-_ i -‘." ;-_ ].._." EEY
1L it 1 BKPMD PROPINSI BALI Azt R :
) .. as Pembuat aplikasi atas LER A- ‘.,:' o
" e i £
=0 Kadek Arik e e e e
\ STIKOM SURABAYA 45! \
1 == - = Y = a
- 1

Gambar 4.19. Form informasi pembuat aplikasi

Pada menu informasi digunakan untuk mengetahui informasi tentang
pembuatan aplikasi sistem pendukung keputusan budidaya burung walet dengan

menggukan teknologi GIS dan metode fuzzy.
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F. Form panduan aplikasi

@@u\!
renentuan Lokasi Budidaya Burung Walet Dengan Menggunakan Teknolegi GIS dan Metode Fuzzy EX]‘

- PANDUAN APLIKASI SPK PENENTUAN LOKASI BUDIDAYA BURUNG
.| WALET DENGAN TEENOLOGI GIS DAN METODE FUZZY

IL B 3 %rd 1y { ! T Klik tembel biru untuk mengetahui informasi jalannya aplikasi ©
I Sy == - === T ; i | ! il ]

| Panduan Aplikas | o e 2 ke S |

= Panchisn Spikagi=— |

Gambar 4.20. Form panduan aplikasi

Pada menu panduan aplikasi digunakan sebagai fasilitas untuk
mengetahui cara penggunaan aplikasi bagi pengguna. Adapun submenu dari menu
panduan aplikasi ini terdiri atas : panduan untuk penggunaan menu maintenance
data, menu peta, menu informasi, dan menu panduan aplikasi, menu keluar dari

sistem.
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F.1. Form panduan aplikasi untuk maintenace data

LEES @ _Ken:baii.k'aMenu "';

Gambar 4.21. Form panduan aplikasi untuk maintenace data

Form panduan aplikasi untuk maintenance data digunakan sebagai
informasi penggunaan form yang ada di submenu maintenance data, sehingga
mempermudah pengguna untuk mengoperasikan aplikasi tersebut. Hanya dengan
mengklik salah satu sub menu maintenance data pada kotak list yang ada, maka

secara langsung tampil bantuan penggunaan aplikasi pada kotak keterangan.
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4.2. Evaluasi

4.2.1 Uji coba sistem

Pada uji coba sistem ini bertujuan untuk melakukan validasi perhitungan
fuzzy dan komparasi hasil DSS fuzzy dengan hasil DSS biasa. Adapun penjelasan
nya adalah sebagai berikut :

A. Validasi perhitungan fuzzy

Pada validasi perhitungan fuzzy bertujuan untuk memastikan bahwa
perhitungan fuzzy pada sistem apakah sudah benar. Sebelum melakukan
perhitungan fuzzy terlebih dahulu membuat konfigurasi fuzzy dari semua
variabel, dalam tugas akhir ini penentuan nilai dari semua variabel berdasarkan

Marzuki, dkk (1999) dan Aplikasi P3U Bali (2000), antara lain :

Sedikit Lembab Lembab Sedang Sangat Lembab

0 20 30 40 50

Gambar 4.22. Fuzzy set variabel curah hujan

Keterangan Fuzzy set variabel curah hujan: 10 ( <1000 mm)
20 (11000-1500 mm)
30 (1500-2000 mm)
40 (2000-2500 mm)
50 (> 2500 mm)
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Gambar 4.23. Fuzzy set variabel pantai
Sangat Dekat Dekat Sedang Kurang Dekat
1
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Gambar 4.24. Fuzzy set variabel sungai
Sangat Dekat Dekat Sedang Kurang Dekat
1
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Gambar 4.25. Fuzzy set variabel danau
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Sangat Dekat Dekat Sedang Kurang Dekat
1
0 20 40 60 80 100
Gambar 4.26. Fuzzy set variabel gunung
Sangat Baik Cukup Baik Tidak Baik
1
0 20 40 60 80 100

Gambar 4.27. Fuzzy set variabel DSS
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A.1l. Skenario masukan dan keluaran

A.1.1. Uji coba penilaian fuzzy diketahui untuk jarak setiap variable yaitu :

e Ujicobal
1.

2.

e Ujicoba 2
1.

2.

o1

e Ujicoba3
1.

2.

Jarak Dari Danau = 8,2 Km
Jarak Dari Gunung = 12,77 Km
Jarak Dari Sungai = 15,08 Km
Jarak Dari Pantai = 15,68 Km

Curah Hujan =20 mm

Jarak Dari Danau = 13,88 Km
Jarak Dari Gunung = 75,23 Km
Jarak Dari Sungai = 10,77 Km

Jarak Dari Pantai = 68,69 Km

. Curah Hujan =50 mm

Jarak Dari Danau = 4,27 Km
Jarak Dari Gunung = 72,69 Km
Jarak Dari Sungai = 2,73 Km
Jarak Dari Pantai = 31,57 Km

Curah Hujan =30 mm

A.1.2. Perhitungan Fuzzy untuk setiap uji coba secara manual yaitu :

¢ Fuzzifikasi semua variabel untuk uji coba 1

1. Fuzzifikasi Danau (Berdasarkan Gambar 4.26.)

Msangat Dekat (8,2) = (60 —8,2) / (60 — 0) = 0,863
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Fuzzifikasi Gunung (Berdasarkan Gambar 4.27.)
Msangat Dekat(12,77)= (60 — 12,77) / (60 - 0) = 0,787
Fuzzifikasi Sungai (Berdasarkan Gambar 4.25.)
Msangat Dekat (15,08) = (60 — 15,08) / (60 - 0) = 0,749
Fuzzifikasi Pantai (Berdasarkan Gambar 4.24.)
Msangat Dekat (15,68) = (60 — 15,68) / (60 - 0) = 0,739
Fuzzifikasi Curah Hujan (Berdasarkan Gambar 4.23.)
Msedikit Lembab(20) = ( 30 — 20) / (30 — 0) = 0,333

“Lembab Sedang (20) = (40 - 20) / (40 - 20) = 1,000

s Fuzzifikasi semua variabel untuk uji coba 2

1.

Fuzzifikasi Danau (Berdasarkan Gambar 4.26.)
Msangat Dekat (13,88) = (60 — 13,88) / (60 — 0) = 0,769
Fuzzifikasi Gunung (Berdasarkan Gambar 4.27.)
MDekat Sedang (75,23)= (80 — 75,23) / (80 - 50) = 0,159
Mkurang pekat(75,23)= (75,23 - 40) / (100 - 40) = 0,587
Fuzzifikasi Sungai (Berdasarkan Gambar 4.25.)
Msangat Dekat (10,77) = (60 — 10,77) / (60 - 0) = 0,820
Fuzzifikasi Pantai (Berdasarkan Gambar 4.24.)

Hpeket sedang (68,69) = (80 — 68,69) / (80 - 50) = 0,377
Mkurang Dekat(68,69) = (68,69 - 40) / (100 - 40) = 0,478
Fuzzifikasi Curah Hujan (Berdasarkan Gambar 4.23.)

Msangat Lembab(50) = (50 — 30) / (50 — 30) = 1,000
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+«» Fuzzifikasi semua variabel untuk uji coba 3

1.

Fuzzifikasi Danau (Berdasarkan Gambar 4.26.)
Msangat Dekat (4,27) = (60 — 4.27) / (60 — 0) = 0,929
Fuzzifikasi Gunung (Berdasarkan Gambar 4.27.)
MDekat Sedang(72,96)= (80 — 72,96 ) / (80 - 50) = 0,235
Mkurang Dekat(72,96)= (72,96 - 40) / (100 - 40) = 0,549
Fuzzifikasi Sungai (Berdasarkan Gambar 4.25.)
Msangat Dekat (2,73) = (60 — 2,73) / (60 - 0) = 0,954
Fuzzifikasi Pantai (Berdasarkan Gambar 4.24.)
Msangat Dekat (31,57) = (60 — 31,57) / (60 — 0) = 0,474
MDekat sedang (31,57) = (80 — 31,57) / (80 - 50) = 0,386
Fuzzifikasi Curah Hujan (Berdasarkan Gambar 4.23.)
M embab sedang (30) = (40 — 30)/(40 — 30) = 1,000

Msangat Lembab (30) = (50 — 30) / (50 — 30 )= 1,000

+ Proses inferensi hasil fuzzifikasi terhadap rule base dan Penentuan

Keputusan akhir (Berdasarkan tabel 4.1.)

Pada proses inferensi mencari nilai minimal membership function dari

seluruh hasil fuzzifikasi semua variable, yang kemudian dikelompokkan dalam

sebuah

kombinasi rule seperti dibawah ini :

a. Proses inferensi untuk uji coba 1

0]

Kombinasi rule 1 :
UDanaUSangat Dekat (8,2) = 0,863
UGunungSangat Dekat(12,77): 0,787

usungaiSangat Dekat (15,08) = 0,749
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uPantaiSangat Dekat(l5,68) = 0,739
pCurahHujanSedikit Lembab(zo) = 0,333
Nilai minimal dari semua membership function pada kombinasi rule 1 uji coba 1

yaitu uDSS = 0,333 dengan bahasa DSS = “Sangat Baik”

o Kombinasi rule 2 :
MDanausangat pekat (8,2) = 0,863
HGuNUNg sangat pekat(12,77)= 0,787
MSuNgai sangat Dekat (15,08) = 0,749
MPantai sangat Dekat(15,68) = 0,739
pCurahHujan Lembab sedang(20) = 1,000
Nilai minimal dari semua membership function pada kombinasi rule 2 uji coba 1

yaitu uDSS = 0,739 dengan bahasa DSS = “Sangat Baik”

Perhitungan penentuan keputusan akhirnya dengan mencari nilai
maksimal dari kumpulan kombinasi rule yang telah terbentuk yaitu :

- Bahasa DSS = Sangat baik

- uDSS = Max(0,333 ; 0,739) = 0,739

Maka keputusan Akhirnya adalah “Sangat Baik” untuk dijadikan lokasi
budidaya burung walet yang berada di Kabupaten Bangli dan Kecamatan
Kintamani.
b. Proses inferensi untuk uji coba 2

o Kombinasirule 1 :
pDanau sangat pekat (13,88) =0,769

U.Gunung Dekat Sedang (75,23): O, 159
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HSungai sangat pekat (10,77) = 0,820
MPantai pekat sedang (68,69) = 0,377
HCurahHujan sangat Lemban(50) = 1,000
Nilai minimal dari semua membership function pada kombinasi rule 1 uji coba 2

yaitu uDSS = 0,159 dengan bahasa DSS = “Cukup Baik”

o Kombinasi rule 2 :
pDanau sangat pekat (13,88) = 0,769
HMGUNUNG pekat sedang (75,23)= 0,159
HSungai sangat pekat (10,77) = 0,820
pPantai kurang pekat (68,69) = 0,478
HCurahHujan sangat Lembab (50) = 1,000
Nilai minimal dari semua membership function pada kombinasi rule 2 uji coba 2

yaitu uDSS = 0,159 dengan bahasa DSS = “Cukup Baik”

o Kombinasi rule 3 :
pDanau sangat pekat (13,88) = 0,769
HGUNUNQYKurang Dekat (75,23) = 0,587
MSungai sangat pekat (10,77) = 0,820
MPantai pekat sedang (68,69) = 0,377
HCurahHujan sangat Lemban(50) = 1,000
Nilai minimal dari semua membership function pada kombinasi rule 3 uji coba 2

yaitu uDSS =0, 377 dengan bahasa DSS = “Cukup Baik”

o Kombinasirule 4 :

UDanaU Sangat Dekat (13,88) = 0,769
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HGUNUNY kurang Dekat(75,23) = 0,587
MSungai sangat ekat (10,77) = 0,820
pPantailkyrang pekat(68,69) = 0,478
HCurahHujan sangat Lembab(50) = 1,000
Nilai minimal dari semua membership function pada kombinasi rule 4 uji coba 2

yaitu uDSS = 0,478 dengan bahasa DSS = “Cukup Baik”

Perhitungan penentuan keputusan akhirnya dengan mencari nilai
maksimal dari kumpulan kombinasi rule yang telah terbentuk yaitu :
- Bahasa DSS = Cukup Baik
- uDSS = Max(0,159 ; 0,159 ; 0,377 ; 0,478) = 0,478
Maka keputusan Akhirnya adalah “Cukup Baik” untuk dijadikan lokasi
budidaya burung walet yang berada di Kabupaten Tabanan dan Kecamatan

Baturiti.

c. Proses inferensi untuk uji coba 3
o Kombinasirule 1 :

pDanau sangat pekat (4,27) =0,929
HGUNUNQ pekat sedang(72,96)= 0,235
HSungai sangat bekat (2,73) = 0,954
MPantaisangat pekat(31,57) = 0, 474
HCurahHujan Lembab sedang(30) = 1,000

Nilai minimal dari semua membership function pada kombinasi rule 1 uji coba 3

yaitu uDSS = 0,235 dengan bahasa DSS = “Cukup Baik”
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o Kombinasi rule 2 :
pDanau sangat pekat (4,27) =0,929
HGUNUNQ pekat sedang(72,96)= 0,235
HSungai sangat bekat (2,73) = 0,954
MPantaisangat pekat(31,57) = 0, 474
HCurahHujansangat Lembab(30) = 1,000
Nilai minimal dari semua membership function pada kombinasi rule 2 uji coba 3

yaitu uDSS = 0,235 dengan bahasa DSS = “Sangat Baik”

o Kombinasi rule 3 :
pDanau sangat pekat (4,27) =0,929
HGUNUNG pekat sedang(72,96)= 0,235
HSuNgai sangat bekat (2,73) = 0,954
MPantai pexat sedang(31,57) = 0, 386
pCurahHujan Lembab sedang(30) = 1,000
Nilai minimal dari semua membership function pada kombinasi rule 3 uji coba 3

yaitu uDSS =0, 235 dengan bahasa DSS = “Cukup Baik”

o Kombinasi rule 4 :
pDanau sangat pekat (4,27) =0,929
HGUNUNQ pekat sedang(72,96)= 0,235
HSungai sangat bekat (2,73) = 0,954
MPantal pekat sedang (31,57) = 0, 386

ucurahHuJanSangat Lembab(BO) = 1,000



94

Nilai minimal dari semua membership function pada kombinasi rule 4 uji coba 3

yaitu uDSS = 0,235 dengan bahasa DSS = “Cukup Baik”

o Kombinasirule 5:
mDanau sangat pekat (4,27) =0,929
HGUNUNY kurang Dekat(72,96)= 0,549
MSuNgai sangat Dekat (2,73) = 0,954
MPantai sangat pekat (31,57) = 0, 474
HCurahHujan Lembab sedang(30) = 1,000
Nilai minimal dari semua membership function pada kombinasi rule 5 uji coba 3

yaitu uDSS = 0,474 dengan bahasa DSS = “Cukup Baik”

0 Kombinasi rule 6 :
MDanau sangat pekat (4,27) =0,929
MGUNUNYKurang Dekat(72,96)= 0,549
HSungai sangat pekat (2,73) = 0,954
MPantaisangat pekat(31,57) = 0, 474
HCurahHujansangat Lembab(30) = 1,000
Nilai minimal dari semua membership function pada kombinasi rule 6 uji coba 3

yaitu uDSS = 0,474 dengan bahasa DSS = “Cukup Baik”

o Kombinasi rule 7:
mDanau sangat pekat (4,27) =0,929
HGUNUNY kurang Dekat(72,96)= 0,549
MSuNgai sangat Dekat (2,73) = 0,954

UPantal Dekat Sedang (31,57) = O, 386
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ucurahHuJanLembab Sedang(so) = 1,000
Nilai minimal dari semua membership function pada kombinasi rule 7 uji coba 3

yaitu uDSS = 0,386 dengan bahasa DSS = “Cukup Baik”

o Kombinasi rule 8 :
mDanau sangat pekat (4,27) =0,929
HGUNUNY kurang Dekat(72,96)= 0,549
MSuNgai sangat Dekat (2,73) = 0,954
MPantai pekat sedang(31,57) = 0, 386
MCurahHujansangat Lembab (30) = 1,000
Nilai minimal dari semua membership function pada kombinasi rule 8 uji coba 3

yaitu uDSS = 0,386 dengan bahasa DSS = “Cukup Baik”

Perhitungan penentuan keputusan akhirnya dengan mencari nilai
maksimal dari kumpulan kombinasi rule yang telah terbentuk yaitu :

e Kombinasi DSS 1

- Bahasa DSS = Cukup Baik

- uDSS = Max(0,235 ; 0,235 ; 0,235; 0,474 ; 0,474 ; 0,386 ; 0,386) = 0,474
e Kombinasi DSS 2

- Bahasa DSS = Sangat Baik

- uDSS = Max(0,235) = 0,235
e Kombinasi DSS Akhir

- Bahasa DSS akhir = Cukup Baik

- uDSS akhir = Max(0,474; 0,235) = 0,474
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Apabila terjadi lebih dari 1 kombinasi DSS maka proses selanjutnya
diteruskan dengan membandingkan nilai maksimal dari 2 kombinasi DSS
tersebut. Sehingga keputusan Akhirnya adalah “Cukup Baik” untuk dijadikan
lokasi budidaya burung walet yang berada di Kabupaten Buleleng Banja dan
Kecamatan Baturiti.

A.1.3. Kesimpulan Komparasi perhitungan manual dengan perhitungan di
sistem

Berdasarkan hasil percobaan diatas sistem penentuan lokasi dengan
menggunakan fuzzy telah memberikan hasil yang sesuai dengan yang diharapkan
pada skenario. Sehingga dapat disimpulkan sistem yang dikembangkan dengan

metode fuzzy telah benar.

B. Komparasi hasil DSS fuzzy dengan hasil DSS konvensional

Berdasarkan analisa bahwa pada nilai crisps terlihat batas terlalu jelas
dan drastis, sehingga apabila terdapat data melampui batas akan terlihat
kesenjangan yang cukup tinggi. Untuk itu diperlukan komparasi antara hasil DSS

fuzzy dan hasil DSS konvensional

B.1. Skenario masukan dan keluaran
Jadi jika diketahui jarak setiap variabel seperti dibawah ini :
1. Masukan nilai untuk uji coba :
a. Jarak Dari Danau = 27,47 Km
b. Jarak Dari Gunung = 52,2 Km

c. Jarak Dari Sungai = 10,85 Km
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d. Jarak Dari Pantai = 14,78 Km
e. Curah Hujan =30 mm
Keluaran yang dihasilkan apakah termasuk keputusan “Sangat Baik *, “Cukup

Baik”, atau “Tidak Baik” lokasi yang dipilih, beserta letak daerahnya.

B.2. Perhitungan DSS Fuzzy dan Perhitungan DSS secara konvensional
B.2.1. Perhitungan DSS secara fuzzy
% Fuzzifikasi semua variabel
1. Fuzzifikasi Danau
Msangat Dekat (27,47) = (60 — 27,47) / (60 — 0) = 0,542
MDekat Sedang (27,47)= (80 — 27,47) / (80 — 50) = 0,249
2. Fuzzifikasi Gunung
Msangat pekat(52,2)= (60 — 52,2)/ (60 — 0) = 0,130
M Dekat Sedang (52,2)= (80 — 52,2) / (80 — 50) = 0,927
Mkurang Dekat(52,2)= (52,2 — 40) / (100 — 40) = 0,203
3. Fuzzifikasi Sungai
Msangat Dekat (10,85) = (60 — 10,85) / (60 — 0) = 0,819
4. Fuzzifikasi Pantai
Msangat Dekat(14,78) = (60 — 10,85) / (60 — 0) = 0,754
5. Fuzzifikasi Curah Hujan
M Lembab Sedang (30) = (40 — 30)/(40 — 30) = 1,000

Msangat Lembab(30) = (50 — 30) / (50 — 30 )= 1,000
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«» Proses inferensi hasil fuzzifikasi terhadap rule base
o Kombinasirule1:

MDanausangat pekat (27,47) = 0,542
HGUNUNQ sangat bekat(52,2)= 0,130
MSungai sangat ekat (10,85) = 0,819
MPantai sangat pekat(14,78) = 0,754
HCurahHujansangat Lembab(30) = 1,000

Nilai minimal dari semua membership function pada kombinasi rule 1 yaitu uDSS

= 0,130 dengan bahasa DSS = “Sangat Baik”

o Kombinasi rule 2 :
MDanausangat pekat (27,47) = 0,542
HGUNUNQ pekat sedang(52,2)= 0,927
MSuNgai sangat pekat (10,85) = 0,819
pPantai sangat pekat(14,78) = 0,754
HCurahHujansangat Lembab (30) = 1,000
Nilai minimal dari semua membership function pada kombinasi rule 2 yaitu uDSS

= 0,542 dengan bahasa DSS = “Sangat Baik”

o Kombinasi rule 3 :
HUDanausangat pekat (27,47) = 0,542
MGUNUNQYKurang Dekat(52,2)= 0,203
MSungai sangat pekat (10,85) = 0,819
MPantai sangat pekat(14,78) = 0,754

uCUrahHuJanSangat Lembab(BO) = 1,000
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Nilai minimal dari semua membership function pada kombinasi rule 3 yaitu uDSS

= 0,203 dengan bahasa DSS = “Sangat Baik”

o Kombinasi rule 4 :
MDanausangat pekat (27,47) = 0,542
HGuNUNg sangat pekat(52,2)= 0,130
MSungai sangat pekat (10,85) = 0,819
MPantai sangat pekat (14,78) = 0,754
HCurahHujan Lembab sedang(30) = 1,000
Nilai minimal dari semua membership function pada kombinasi rule 4 yaitu uDSS

= 0,130 dengan bahasa DSS = “Sangat Baik”

0 Kombinasi rule 5 :
MDanausangat pekat (27,47) = 0,542
MGUNUNQpekat sedang(52,2)= 0,927
MSungai sangat pekat (10,85) = 0,819
pPantai sangat pekat(14,78) = 0,754
HCurahHujan Lembab sedang (30) = 1,000
Nilai minimal dari semua membership function pada kombinasi rule 5 yaitu uDSS

= 0,542 dengan bahasa DSS = “Sangat Baik”

o Kombinasi rule 6 :
MDanausangat pekat (27,47) = 0,542
HGUNUNY kurang pekat(52,2)= 0,203
MSuNngai sangat pekat (10,85) = 0,819

uPantaiSangat Dekat(14,78) = 0,754
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ucurahHuJanLembab Sedang(so) = 1,000
Nilai minimal dari semua membership function pada kombinasi rule 6 yaitu uDSS

= 0,203 dengan bahasa DSS = “Sangat Baik”

o Kombinasi rule 7 :
mDanaupekat sedang (27,47) = 0,249
HGuNUNg sangat pekat(52,2)= 0,130
MSuNngai sangat pekat (10,85) = 0,819
MPantai sangat pekat (14,78) = 0,754
MCurahHujansangat Lembab (30) = 1,000
Nilai minimal dari semua membership function pada kombinasi rule 7 yaitu uDSS

= 0,130 dengan bahasa DSS = “Sangat Baik”

o Kombinasi rule 8 :
MDanau pekat sedang (27,47) = 0,249
HGUNUNY pekat Sedang (52,2)= 0,927
MSungai sangat ekat (10,85) = 0,819
pPantai sangat pekat(14,78) = 0,754
HCurahHujansangat Lembab(30) = 1,000
Nilai minimal dari semua membership function pada kombinasi rule 8 yaitu uDSS

= 0,249 dengan bahasa DSS = “Sangat Baik”

o Kombinasirule 9:
UDanaU Dekat Sedang (27,47) = 0,249
pGunung Kurang Dekat(52,2): 0,927

usungaiSangat Dekat (10,85) = 0,819
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uPantaiSangat Deka[(l4,78) = 0,754
uCUrahHuJanSangat Lembab(BO) = 1,000
Nilai minimal dari semua membership function pada kombinasi rule 9 yaitu uDSS

= 0,249 dengan bahasa DSS = “Sangat Baik”

o Kombinasi rule 10 :
mDanaupekat sedang (27,47) = 0,249
HGuNUNg sangat pekat(52,2)= 0,130
MSungai sangat pekat (10,85) = 0,819
pPantai sangat pekat(14,78) = 0,754
nCurahHujanembab sedang (30) = 1,000
Nilai minimal dari semua membership function pada kombinasi rule 10 yaitu

uDSS = 0,130 dengan bahasa DSS = “Cukup Baik”

o Kombinasi rule 11 :
MDanau pekat sedang (27,47) = 0,249
MGUNUNQ pekat sedang(52,2)= 0,927
MSungai sangat pekat (10,85) = 0,819
MPantai sangat pekat(14,78) = 0,754
HCurahHujan Lembab sedang (30) = 1,000
Nilai minimal dari semua membership function pada kombinasi rule 11 yaitu

pUDSS = 0,249 dengan bahasa DSS = “Cukup Baik”

0 Kombinasi rule 12 :
UDanaU Dekat Sedang (27,47) = 0,249

pGunung Kurang Dekat(52,2): 0,203



102

HSungai sangat pekat (10,85) = 0,819
pPantai sangat pekat(14,78) = 0,754
HCurahHujansangat Lembab(30) = 1,000
Nilai minimal dari semua membership function pada kombinasi rule 12 yaitu

pUDSS = 0,203 dengan bahasa DSS = “Cukup Baik”

Perhitungan penentuan keputusan akhirnya dengan mencari nilai
maksimal dari kumpulan kombinasi rule yang telah terbentuk yaitu :
e - Kombinasi DSS 1
- Bahasa DSS = Cukup Baik
- uDSS = Max(0,130; 0,249; 0,249) = 0,249
e Kombinasi DSS 2
- Bahasa DSS = Sangat Baik
- uDSS = Max(0,130; 0,542; 0,203; 0,130; 0,542; 0,203; 0,130; 0,249;
0,249) = 0,542
e Kombinasi DSS Akhir
- Bahasa DSS akhir = Sangat Baik
- UDSS akhir = Max(0,249; 0,542) = 0,542
Maka keputusan Akhirnya adalah “Sangat Baik” untuk dijadikan lokasi budidaya

burung walet yang berada di Kabupaten Buleleng dan Kecamatan Banjar

B.2. Perhitungan DSS secara konvensional
Uji coba dengan penilaian secara konvensional ini dilakukan dengan
membuat konfigurasi nilai crisp untuk analisa penentuan lokasi budidaya burung

walet terlebih dahulu. Adapun Konfigurasi nilai crisp yang digunakan :
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(BN

Sedikit Lembab Lembab Sedang ~ Sangat Lembab

0 25 36 50

Gambar 4.28. Himpunan nilai variabel curah hujan

Keterangan himpunan nilai variabel curah hujan :

Ch_Id Curah Hujan Bahasa Crisp
0-25 0-1000 mm Sedikit Lembab
25-36 1000 — 2000 mm | Lembab Sedang
36 - 50 2000 — 2500 mm | Sangat Lembab
1|  Sangat Dekat Dekat Sedang Kurang Dekat
0 33 66 100

Gambar 4.29. Himpunan nilai variabel pantai

1| Sangat Dekat Dekat Sedang Kurang Dekat

0 33 66 100

Gambar 4.30. Himpunan nilai variabel sungai
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1| Sangat Dekat Dekat Sedang Kurang Dekat

0 33 66 100
Gambar 4.31. Himpunan nilai variabel danau

1| Sangat Dekat Dekat Sedang Kurang Dekat

0 33 66 100

Gambar 4.32. Himpunan nilai variabel gunung

¢+ Proses penilaian konvensional :

1. Dihasilkan masukan jarak terhadap danau adalah 27,47 Km maka
termasuk ke bahasa “Sangat Dekat”

2. Dihasilkan masukan jarak terhadap gunung adalah 52,2 Km maka
termasuk ke bahasa “Kurang Dekat”

3. Dihasilkan masukan jarak terhadap sungai adalah 10,85 Km maka
termasuk ke bahasa “Sangat Dekat”

4. Dihasilkan masukan jarak terhadap pantai adalah 14,78 Km maka
termasuk ke bahasa “Sangat Dekat

5. Dihasilkan masukan terhadap curah hujan adalah 30 mm maka termasuk

ke bahasa “Lembab Sedang”
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« Keputusan akhir untuk uji coba secara konvensional
Dengan Menggunakan tabel 4.1 untuk proses pencarian keputusan maka DSS
yang dihasilkan dengan menggunakan uji coba secara konvensional adalah

“Cukup Baik”.

B.3. Komparasi perhitungan DSS Konvensional dengan perhitungan DSS
fuzzy.
Berdasarkan buku “meningkatkan produksi sarang walet berazas
kelestarian” oleh Marzuki, dkk (1999), daerah yang cocok untuk
dikembangkan sebagai lokasi pengembangan budidaya burung walet yaitu :
= Daerah basah dengan curah hujan yang tinggi
= Berdekatan dengan lokasi perairan, seperti pantai, danau, sungai,
atau daerah perairan lainnya.
» Berdekatan dengan daerah pegunungan.
dari uji coba diambil daerah yang terbaik untuk budidaya burung walet yaitu
di Kabupaten Buleleng yang sesuai dengan syarat diatas :
= Jarak semua variabel untuk fuzzy:
1. Jarak Dari Danau = 27,47 Km
2. Jarak Dari Gunung = 52,2 Km
3. Jarak Dari Sungai = 10,85 Km
4. Jarak Dari Pantai = 14,78 Km
5. Curah Hujan =30 mm
= Kabupaten : Buleleng

= Kecamatan : Banjar
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= Hasil dari fuzzy = “Sangat Baik”
= Hasil dari konvensional = “Cukup Baik”

Hal ini menunjukkan bahwa hasil dari menggunakan metode fuzzy
lebih akurat. Bukti lain yang mendukung daerah tersebut merupakan pusat
terbesar walet di Bali adalah Laporan Pemohon Ijin Mendirikan Bangunan
(IMB) Tahun 2002 Dinas Cipta Karya Kabupaten Buleleng dan Data Bali

Membangun Tahun 2001.
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